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Abstrak 
Toko Bangunan TB Mulya Jaya menghadapi tantangan dalam menjalankan transaksi penjualan 

dan pembelian bahan bangunan dari berbagai supplier guna memenuhi kebutuhan pelanggan. Seiring 

bertambahnya stok bahan, perluasan katalog produk, dan varian kebutuhan pelanggan, pemilihan supplier 

terbaik menjadi masalah krusial. Pemilihan ini melibatkan sejumlah preferensi dan kebutuhan pelanggan 

yang beragam. Untuk menjaga keseimbangan pembukuan dan memastikan pelayanan yang optimal, 

diperlukan pilihan supplier yang kooperatif dan sesuai dengan harapan pelanggan. Dalam konteks ini, 

sebuah solusi aplikasi khusus menjadi penting untuk membantu dalam pengambilan keputusan dalam 

memilih supplier terbaik. Metode ELECTRE (Elimination Et Choix Traduisant La Realite) 

diimplementasikan sebagai landasan pengambilan keputusan. Metode ELECTRE mampu mengatasi situasi 

di mana kriteria yang diperlukan bersifat saling bertentangan. Dengan menggunakan pendekatan ini, 

berbagai kriteria yang beragam dapat diolah sehingga menghasilkan alternatif terbaik yang sesuai dengan 

kebutuhan. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sebuah solusi aplikasi yang dapat membantu 

TB Mulya Jaya dalam mengambil keputusan yang lebih baik dalam memilih supplier terbaik. Solusi ini 

menggunakan Metode ELECTRE untuk memproses dan menganalisis berbagai preferensi dan kriteria yang 

saling bersaing, dengan hasil akhir berupa rekomendasi alternatif terbaik yang dapat memenuhi kebutuhan 

pelanggan dengan optimal.  

Kata kunci: Electre,Sistem Pendukung Keputusan,Supplier Terbaik,Bahan Material,Toko Bangunan.. 
 

 

Abstract 
  TB Mulya Jaya Building Store faces challenges in carrying out sales transactions and purchases 

of building materials from various suppliers to meet customer needs. Along with increasing stock of 

materials, expanding product catalogs, and variants of customer needs, selecting the best supplier becomes 

a crucial issue. This selection involves a number of diverse customer preferences and needs. In order to 

maintain a balance of bookkeeping and ensure optimal service, it is necessary to choose a supplier that is 

cooperative and in line with customer expectations. In this context, a specific application solution is 

important to assist in decision making in selecting the best supplier. The ELECTRE method (Elimination 

Et Choix Traduisant La Realite) is implemented as a basis for decision making. The ELECTRE method is 

capable of dealing with situations where the required criteria are conflicting. By using this approach, 

various criteria can be processed to produce the best alternative that suits your needs. This research aims 

to develop an application solution that can help TB Mulya Jaya in making better decisions in choosing the 

best supplier. This solution uses the ELECTRE Method to process and analyze various competing 

preferences and criteria, with the end result being the best alternative recommendations that can meet 

customer needs optimally. 

  

Keywords: Electre, Decision Support System, Best Supplier, Material, Building Store. 
  

 

1. Pendahuluan 

Kemajuan Teknologi Informasi saat ini mengalami pertumbuhan yang signifikan. Banyak organisasi 

yang berupaya meningkatkan efisiensi kerjanya melalui adopsi sistem informasi berbasis komputer. Hal ini 

disebabkan oleh kemampuan sistem ini dalam memproses data dengan lebih cepat, yang pada akhirnya 

menghasilkan informasi yang lebih cepat pula. Perkembangan komputasi juga memiliki peran sentral dalam 
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memberikan bantuan dan kemudahan dalam menyelesaikan berbagai tugas pekerjaan (Indhito 2021). 

Diperlukan pengaturan prioritas bagi peserta yang akan mendapatkan bantuan terlebih dahulu. Oleh karena 

itu, solusi yang diajukan adalah menggunakan Sistem Pendukung Keputusan (SPK), seperti yang telah 

dibahas dalam penelitian sebelumnya oleh (Ahmad Muhklasin 2020). Perubahan dalam teknologi informasi 

telah berkontribusi dalam mengubah pendekatan bisnis, dari berorientasi pada produk menjadi berorientasi 

pada pelanggan (Taqwa et al. 2015). Pada Penelitian sebelumnya berjudul ”Sistem Pendukung Keputusan 

Penentuan Lokasi ATM Menggunakan Metode ELECTRE” mengatakan persaingan industri perbankan 

saat ini semakin meningkat, baik dalam hal penyediaan inovasi produk serta peningkatan kualitas transaksi 

dan pelayanan. Untuk mengatasi masalah tersebut diciptakan sebuah terminal yang di kenal dengan ATM. 

Namun fungsionalitas dan efektifitas ATM tersebut belom memenuhi kebutuhan nasabah di karenakan 

pengambilan keputusan penentu lokasi ATM belum memenuhi kebutuhan nasabah di karenakan 

pengambilan keputusan penentu lokasi ATM terbaik.Pada Penelitian Wibowo (2020) implementasi sistem 

pendukung keputusan untuk perpanjangan kontrak karyawan berhasil menghasilkan peringkat tertinggi dari 

daftar karyawan kontrak yang telah berkontribusi, yang selanjutnya akan dijadikan acuan oleh HRD dalam 

proses seleksi pegawai yang akan diterima.(Prasetyaningrum dan Wibowo 2020) 

Metode Electre mewakili suatu struktur hierarkis yang berfokus pada persepsi manusia sebagai 

input utamanya. Prinsip dasar Metode Electre melibatkan perhitungan bobot terponderasi dari penilaian 

kinerja alternatif pada setiap atribut. Dalam konteks ini, Electre berfungsi untuk mengalokasikan bobot 

pada setiap kriteria dan kemudian menggunakannya untuk merangking alternatif secara keseluruhan. 

Penelitian ini mencakup 7 kriteria dengan 11 sub-kriteria dalam proses pengalokasian bobot, dengan total 

76 data alternatif yang dianalisis. 

Proses pengujian dilaksanakan melalui perbandingan antara hasil dari penerapan ATM dengan 

perhitungan sistem. Dari total 76 data alternatif yang diujikan, sebanyak 38 di antaranya ditetapkan sebagai 

lokasi penerapan ATM. Evaluasi hasil pengujian, yang direpresentasikan melalui matriks konfusi, 

mengungkapkan bahwa pada kriteria yang belum diujicobakan secara signifikan, diperoleh 33 data True 

Positive, 38 True Negative, 5 False Negative, dan 5 False Positive, menghasilkan akurasi sebesar 86,84%. 

Pada kriteria yang telah diujicobakan secara signifikan, berhasil mendapatkan 35 data True Positive, 35 

True Negative, 3 False Negative, dan 3 False Positive, dengan akurasi mencapai 92,11%. Penelitian ini 

mendorong pemberian penghargaan kepada para Dosen sesuai dengan ketentuan UU No 14 tahun 2005 

tentang Guru dan Dosen, Pasal 51 Ayat (1) Butir b. Pasal ini menggariskan bahwa para Dosen berhak 

menerima promosi dan penghargaan sesuai dengan kinerja akademiknya. Tujuannya adalah menginspirasi 

setiap Dosen untuk terus memperbaiki diri dan meningkatkan kualitasnya. Namun, dalam praktiknya, 

terdapat kendala dalam mengambil keputusan terkait seleksi Dosen berprestasi, terutama pada kriteria yang 

bersifat subjektif atau tidak tegas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk merancang sistem usulan 

berbasis Sistem Pendukung Keputusan yang dapat membantu dalam seleksi dan pengembangan objek 

wisata alam. Metode Electre diterapkan dalam proses ini, menghasilkan rekomendasi terbaik yaitu A2 

(Gunung Galunggung) dengan nilai 8,0552. Ini mengonfirmasi bahwa Gunung Galunggung memiliki 

potensi yang tinggi untuk pengembangan lebih lanjut sebagai Objek Wisata Alam oleh Dinas Pariwisata 

Pemuda dan Olahraga. 

 

2. Metode Penelitian 

Proses dan metode pengumpulan data adalah dengan studi lapangan dan studi pustaka, dimana proses 

pengumpulan data dengan teknik studi lapangan dilakukan dengan beberapa cara diantaranya : 

1. Observasi 

Peneliti melakukan pengamatan langsung terhadap proses penerimaan data dari supplier baru dan 

bahan material baru. Tujuannya adalah untuk mengumpulkan informasi yang esensial dan akan 

digunakan dalam rangka penelitian.  

2. Wawancara 

Melalui sesi wawancara, upaya dilakukan untuk mendalami berbagai informasi, termasuk 

permasalahan dan hambatan yang muncul, serta tanggapan yang berpotensi menjadi bahan 

pertimbangan dalam menemukan solusi. Proses ini melibatkan interaksi dengan pemilik toko, staf 

toko, dan pihak pemasok yang berada di area toko. Hasil lengkap dari wawancara ini dapat 

ditemukan dalam tabel berikut. 

 

Table 1 Hasil wawancara 

Point Keterangan 

Kriteria Jarak,Harga,Kualitas,Ongkir,Garansi 
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Point Keterangan 

Alternatif 1. DISTRIBUTOR PASIR & BATU 

(Merapi) 
2. DISTRIBUTOR PASIR & BATU 

(Ngrau) 

3. DISTRIBUTOR BATU BATA & 

GENTING (Maospati) 

4. PT ELANG PERKASA 
5. TB SUMBER MULYO 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Tahap desain melibatkan proses eksplorasi dan pengembangan serta analisis langkah-langkah 

yang potensial untuk diambil. Ini mencakup pemahaman mendalam terhadap permasalahan serta uji coba 

terhadap solusi yang berpotensi berhasil. Dalam tahap ini, suatu model permasalahan pengambilan 

keputusan dirancang, dibangun, diuji, dan diverifikasi. 

Beranjak dari permasalahan yang telah diuraikan dalam tahap pemahaman awal, tampaknya 

esensial untuk mengembangkan sebuah sistem yang dapat memberikan bantuan secara cepat dan akurat, 

dengan mempertimbangkan kriteria-kriteria yang telah ditentukan sebelumnya. Oleh karena itu, ada saran 

untuk melaksanakan implementasi prototipe sistem dengan dukungan kecerdasan buatan.  

 

3.1. Menentukan Kriteria 

Dalam menentukan kriteria dalam penelitian ini menggunakan kriteria yang sudah ditentukan oleh 

pemilik toko sebagai pertimbangan dalam menentukan pemberian bahan material. Kriteria sebagai acuan 

penilaian pengambilan keputusan dapat dilihat pada table di bawah : 

 

Table 2 kriteria 

Kode Jenis Kriteria 

C1 Jarak 

C2 Harga 

C3 Kualitas 

C4 Ongkir 

C5 Garansi 

 

3.2. Data Supplier  

data supplier di peroleh dari Toko Bangunan Mulya jaya sebagai alternatife. Di karenakan  dalam 

penelitian ini di butuhkan data supplier untuk di uji sistem, maka dari itu pihak Toko Bangunan Mulya Jaya 

memberikan 5 Data supplier untuk diujikan, untuk kebutuhan mendatang data dapat di tambahkan sesuai  

dengan kebutuhan. Tabel  Data Supplier dapat di lihat seperti tabel di bawah ini: 

Table 3. Data supplier 

 

    Nama 

 

    Alamat 

 

No telepon 

 

Deskripsi 

 

 

Distributor genteng dan 
batu bata 

 

 

magetan 

 

 

090788676 

 

 

Genteng dan batu bata 
 

 

Distributor Pasir dan 

Batu(Ngrau) 

 

 

Maospati 

 

 

099758263 

 

 

Pasir 

 

 

Distributor Pasir dan bata 

(merapi) 

 

 

sleman 

 

 

082271452182 

 

 

Pasir dan batu 

 

PT Elang Perkassa 

 

 

Karanganyar 

 

 

089505186343 

 

 

Semen,batako,paralon,besi 
 

 

TB Sumber Mulyo 

 

 

Ngawi 

 

 

089923145675 

 

 

Bahan Bangunan Eceran 
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3.3. Penentuan Nilai Alternatif 

Penentuan nilai alternatife di peroleh berdasarkan persetujuan dari Toko untuk mempermudah 

perhitungan berdasarkan kriteria . Penentu, dan hasil nilai tersebut dapat dilihat table di bawah : 

 

Table 4. Penentu nilai alternatif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.4. Penentu Matrix keputusan (x) 

Berdasarkan data supplier dan penentuan penelitian , maka di peroleh  matrix  X seperti tabel di 

bawah ini: 

Table 5. Matrix X 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.5. Bobot nilai kriteria 

menentukan nilai bobot (w)  berdasarkan kriteria  yang telah di setujui  oleh Toko untuk di 

jadikan  patokan penilaian  dengan ketentuan kriteria yang lebih penting memiliki nilai tertinggi  dan 

pemberian nilai seperti berikut: 

Table 5. Nilai Kriteria 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Hasil dan Pembahasan 

 

4.1. Menentukan Nilai Matrix 

 

        

      Kode 

Alternatif 

 

Jarak 

 

 

Harga 

 

Kualitas 

 

Ongkir 
   Garansi 

 

A1 

 

3 

 

4 

 

4 5 
 

3 

A2 5 4 
 

4 

 

3 

 

4 

A3 3 
 

4 

 

 

4 

 

3 2 

 

A4 

 

2 

 

3 

 

5 

 

4 

 

3 

A5 2 4 1 1 3 

Kode 

Alternatif 

Kriteria 

C1 C2 C3 C4 C5 

A1 25 9 9 16 16 

A2 16 16 9 16 25 

A3 9 16 16 9 4 

A4 4 9 25 16 9 

A5 9 4 16 1 1 

Jenis Kriteria Bobot 

Jarak 5 

Harga 3 

Kualitas 2 

Ongkir 2 

Garansi 3 
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     5     3         3      4       4     

    <                           

                    X =  4          4         3        4       5 

                              

                             3        4          4       3      2 

 

4.2.   Membuat matrix bobot inferensi (w) 

 
W : [ 5   3         2          2          3] 
 

4.3.   Membuat matrix ternomalisasi (R)  

 Membentuk perbandingan berpasangan  setiap alternatif  di setiap kriteria (Xij). Nilai ini 

harus di normalisasikan  ke dalam suatu skala yang dapat di perbandingkan  (rij), hasil perbandingan 

berpasangan di bentuk ke dalam  matrik : 

 

        5     3         3      4       4     

    <                           

                    X =    4         4         3       4        5    

                              

                              3        4        4      3     2    

 

 

 R11 =         5                   =    5       = 0,1                      

             √ 5²+4²+3²                             50 

                   R21 =                      4               =   4          = 0,08 

         √ 5²+4,²+3²                              50 

  

                   R31 =         3                            =    3         = 0,06 

         √   5²+4²+3²                              50 

R21 =         3                  =     3        = 0,073 

         √ 3²+4²+4²                     41 

   

                   R22 =         4                  =       4      = 0,097 

         √ 3²+4²+4²                      41 

 

                   R23 =         4                   =      4       = 0,097 

         √ 3²+4²+4²                      41 

    

                   R31 =         3                    =     3         = 0,088 

        √ 3²+3²+4²                      34 
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                   R32 =         3                   =           3          = 0,088 

         √ 3²+3²+4²                         34 

 

                    R33 =         4                  =          4          = 0,117 

         √ 3²+3²+4²                          34 

 

 

                    R41 =         4                =         4          = 0,097 

         √ 4²+4²+3²                       41 

 

 

                    R42 =        4               =       4        = 0,097 

         √ 4²+4²+3²                   41 

 

                    R43 =         3               =         3       = 0,073 

         √ 4²+4²+3²                      41 

                     

                   R51 =         4                 =         4         = 0,088 

         √ 4²+5²+2²                     45 

 

                  R52 =         5                   =       5          = 0,111 

         √ 4²+5²+2²                     45 

           

                  R53 =         2                   =         2         = 0,0444 

         √ 4²+5²+2²                       45 

Sehingga matrix R : 

                   

                0,1      0,073     0,088      0,097      0,088 

        R =  0,08    0,97       0,088      0,097      0,111 

                0,06    0,97       0,177      0,073      0,0444 

 

4.4. Membuat matrix V 

Menghitung faktor kepentingan (Bobot) pada setiap Kriteria ,yang mana bobot (W) di kalikan 

dengan matrik perbandingan  berpasangan dan hasil membentuk matrik V, berikut rumus nya : 

 

 

 

V11 = 5     x 0,1         = 0,5 
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V12 = 5     x 0,08       = 0,4 

V13 = 5     x 0,6         = 3 

V21 = 3  x 0.073       = 0,219 

V22 = 3  x 0.97         =2,91  

V23 = 3  x 0.97         = 2,91 

V31 = 2   x 0.088       = 0,176 

V32 = 2    x 0.088       = 0,176 

   V33  = 2    x 0,177      = 0,354 

    V41  = 2  x 0,097        = 1.94 

    V42  = 2  x 0,097         = 1,94 

    V43 = 2  x 0,073         = 0,146 

    V51= 3     x  0,088        = 0,264 

    V52= 3     x  0,111        = 0,333  

    V53 =3     x 0,0444       =0,1332  

4.5. Menentukan matrix Concordance dan discordance 

 Keadaan Kesesuaian (concordance) adalah keadaan dimana kriteria  dari suatu alternatif 

menggungguli kriteria dari alternatif  yang lain, kemudian faktor kepentingan (bobot) dari kriteria tersebut 

di jumlahkan. 

 

Suatu kriteria dalam suatu alternatif termasuk Concordance adalah apabila: 

   Keterangan: 

                Ckl = Concordance Set dari pasangan alternatif k dan j 

                 Vkj = Nilai performansi alternatif k pada kriteria ke-j 

Sehingga nilai dari indeks Concordance dapat ditentukan dengan menjumlahkan bobot-bobot 

yang termasuk dalam Concordance Set, secara matematisnya adalah: 

𝐶𝑖𝑗 = ∑𝑘 𝐶𝑖𝑗 𝑊𝑘 𝑊 

Keterangan: 

Cij = Indeks Concordance untuk pasangan ai dan aj  

Wk = Bobot kriteria –k 

W = Jumlah total bobot 

Hasil dari indek concordance di bentuk dalam matriks concordance (C), 

Berisi elemen-elemen yang di hitung dari concordance  indeks 

            C12 = {1,3} = W1+ W3       =   1+3       = 4 

                  C13 = {1,} = W1                       = 1                 = 1 

                  C21 = {2,3} = W2 + W3           =2+ 3         = 5 

                  C23 = {1,2,} = W1 + W2          =1+2              =3     

C31 = {2,3} = W2 + W3            = 2 + 3            = 5 

C32 = {2,3} = W2 + W3             = 2+3             = 5 

 

Dari perhitungan di atas di peroleh matrix Concordance 
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    -    4    1       

                 C =  5     -     3 

                          5   5    - 

Ketidaksesuaian (Disconcordance) adalam keadaan  dimana kriteria  dari suatu alternatif 

diungguli oleh kriteria dari alternatif  yang lain. 

Komplementer  dari subset  ini adalah Disconcordance,yaitu apabila : 

Keterangan :  

Dkl = Discordance Set dari pasangan alternatif a1 dan a2 Vkj = Nilai performansi alternatif k pada 

kriteria ke-j 

Sehingga nilai indeks Discordance dij dapat di tentukan dengan mencari nilai maksimum dari rasio antara 

selisih nilai xj pada tiap kriteria di bagi dengan selisih maksimum untuk kriteria tersebut. 

4.6. Menjumlahkan Baris dalam matrix dominan agregat . 

      Matriks dominan agregat memberikan urutan pilihan dari setiap alternatif, yaitu bila eij = 1 

maka alternatif ai merupakan pilihan yang lebih baik daripada aj. Nilai akhir didapatkan dengan 

menjumlahkan baris dalam matriks dominan agregat yang memiliki jumlah eij = 1. Dengan 

demikian alternatif terbaik adalah yang paling mendominasi alternatif lainnya. 

5. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari pembahasan dan uji coba dapat menyimpulkan bahwa pemilihan supplier 

pada Toko bangunan mulyajaya dengan metode Electre dapat menentukan pilihan yang tepat dan 

memberikan alasan secara detail menurut perbandingan dan perkiraan di antara,jarak,harga barang,kualitas 

barang,ongkir dan garansi. Hasil analisa metode Electre menyebutkan bahwa TB Sumber Mulyo menjadi 

supplier terbaik bagi TB mulya jaya 
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